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ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus
dimiliki peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang ditinjau dari Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) sistem zonasi yang
menunjukan perbedaan tingkat kemampuan dari setiap jalur PPDB. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek yang dipilih yaitu siswa kelas X1 KHD 4 dan
X1 KHD 5 SMA Negeri 4 Purwokerto. Pengambilan sampel dipilih melalui teknik purposive
sampling sebanyak delapan siswa, yang terdiri dari masing masing dua siswa setiap jalur PPDB
sistem zonasi. Teknik pengambilan data meliputi tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa siswa jalur zonasi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang
kurang baik dan tingkat kemampuannya berada pada level 1, siswa jalur afirmasi memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis cukup baik dan tingkat kemampuannya berada pada
level 2, siswa jalur perpindahan orang tua memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
cukup baik dan tingkat kemampuannya berada pada level 2, serta siswa jalur prestasi memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik dan tingkat kemampuannya berada pada level
3.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, PPDB sistem zonasi, jalur PPDB.
ABSTRACT

Mathematical problem-solving ability is a fundamental skill that students must possess. This study
aims to analyze the mathematical problem-solving abilities of students in the context of the New
Student Admissions (PPDB) zoning system, which shows differences in ability levels across different
admission pathways. This research adopts a qualitative approach with a descriptive method. The
subjects selected were students from classes X1 KHD 4 and X1 KHD 5 at SMA Negeri 4 Purwokerto.
A purposive sampling technique was used to select eight students, with two students from each PPDB
zoning pathway. Data collection techniques included tests, interviews, and documentation. The
results indicate that students admitted through the zoning pathway need better mathematical
problem-solving abilities, categorized at level 1. Students admitted through the affirmative pathway
have moderately good abilities, categorized at level 2. Students admitted through the parental transfer
pathway also have moderately good abilities, categorized at level 2. Students admitted through the
achievement pathway have good abilities and are categorized at level 3.
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PENDAHULUAN

Menurut NCTM (2000)
Ketrampilan dalam memecahkan masalah
matematika menjadi kemampuan mendasar
yang diperlukan untuk  menguasai
matematika. Branca mengatakan bahwa
tersebut

kemampuan penting karena

kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah jantung dari matematika
(Putra  dkk., 2018).

pemecahan masalah matematis merupakan

Kemampuan

kemampuan peserta didik untuk menjawab
sebuah persoalan yang tersaji dalam bentuk
soal cerita, soal non rutin, dan menemukan
solusi dari pengaplikasian matematika
dalam kehidupan nyata (Andayani &
Lathifah, 2019). Polya (1973) menjelaskan
bahwa kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah dapat dilihat dari
empat indikator yaitu mengidentifikasi
masalah, merencanakan penyelesaian,
menjalankan rencana penyelesaian, dan
pengecekan ulang dengan memeriksa
kembali.

Kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah ketrampilan yang
penting untuk dimiliki bagi para peserta
didik. Namun, fakta yang terjadi masih
belum memenuhi harapan yang diinginkan
mengenai tingkat ketrampilan peserta didik
dalam memecahkan masalah matematika
(Ulandari dkk., 2019). Penelitian dari
Sriwahyuni & Maryati (2022) menyatakan

jika tingkat kemampuan pemecahan

masalah matematis pada siswa kelas IX di
salah satu SMP Negeri Pakenjang masih
kurang memuaskan pada materi statistika.
Terdapat temuan serupa yaitu berdasarkan
penelitian dari Rahayu & Aini (2021) yang
menyatakan bahwa peserta didik di SMP
Negeri 2 Majalaya Karawang memiliki
kemampuan pemecahan masalah
matematis yang belum mencapai standar
indikator yang diujikan.

Kemampuan pemecahan masalah
matematis pasti bervariasi antar peserta
didik. Perbedaan kemampuan tersebut
terlihat dari berbagai macam perspektif,
diantaranya dapat dilihat dari pengetahuan
awal, kecerdasan logis matematika, dan
Perbedaan

apresiasi matematika.

pengetahuan awal, kecerdasan logis
matematika, dan apresiasi matematika
tersebut dapat dibedakan dari sistem zonasi
PPDB,

pendaftarannya.

khususnya dilihat dari jalur
PPDB

terbagi menjadi empat jalur pendaftaran

sistem zonasi

yaitu jalur zonasi, afirmasi, perpindahan

orang tua, dan prestasi (Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2021).
Seleksi  pendaftaran  sistem  zonasi

didasarkan pada jarak domisili bukan nilai
(Iskandar & Ernawati, 2023). Hal itu
membuat sekolah harus menerima peserta
didik baru dengan segala karakteristik dan
tingkat kecerdasan yang beragam.
Penerapan sistem zonasi memiliki

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari

103



INSPIRAMATIKA , Volume 10, Nomor 2, pp 102-112

PPDB sistem zonasi yaitu tidak terjadi
ketimpangan diskriminasi antar sekolah
karena peserta didik akan tersebar secara
merata, guru juga dapat mengembangkan
ide kreatifnya pada saat pembelajaran,
biaya transportasi dan kemacetan dapat
dipangkas karena jarak rumah peserta didik
dengan sekolah itu dekat, dan bagi yang
memiliki rumah dekat dengan sekolah akan
diuntungkan karena  kini  seleksi
penerimaan berdasarkan jarak domisili
rumah bukan berdasarkan nilai.

Di lain sisi, kekurangan dari PPDB
sistem zonasi yaitu peserta didik kesulitan
dalam memahami materi, masih banyak
peserta didik yang nilainya masih belum
mencapai Kriteria Kketuntasan minimal,
kurang memiliki niat dalam pelajaran,
kelas sulit dikondisikan oleh guru, dan guru
merasakan bahwa saat ini peserta didik
sulit untuk dibimbing (Adisel & Sundari,
2022; Nora, 2022; Ula & Lestari, 2020).

Di antara kelebihan dan kekurangan
di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
menghadapi tantangan baru. Guru Kini
harus lebih ekstra dalam membimbing
siswa, karena sebelumnya mereka hanya
mengajar siswa dengan kemampuan yang
relatif seragam. Namun, sekarang guru
harus mengajar siswa dengan kemampuan
yang beragam, sehingga guru perlu
mengembangkan metode pengajaran yang
baru agar dapat menyampaikan materi

secara efektif dan merata kepada seluruh

siswa (Chaniago dkk., 2022). Kelebihan
dan kekurangan yang sudah disebutkan dari
sistem zonasi ini tentu mempengaruhi
berbagai aspek, diantaranya hasil belajar
dan tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.

Hal tersebut tersebut sejalan dengan
fenomena yang terjadi pada saat peneliti
PLP di SMA Negeri 4 Purwokerto. Guru
pengampu mengatakan bahwa hasil UHB
peserta didik beragam salah satunya
dikarenakan sistem zonasi tersebut. Guru
tersebut memberikan data terkait hasil nilai
UHB dari 100 peserta didik dari kelas XI
yang diterima dari berbagai jalur
penerimaan peserta didik sistem zonasi
dengan materi ulangan yang diujikan yaitu
komposisi dan fungsi invers. Peneliti
menemukan variasi jawaban dan hasil
belajar yang berbeda antar peserta didik
dari berbagai jalur sistem zonasi tersebut.
tersebut

Perbedaan kemungkinan

dipengaruhi oleh tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Berdasarkan uraian permasalahan
tersebut, dilakukan penelitian mengenai
kemampuan pemecahan masalah
matematis ditinjau dari penerimaan peserta
didik baru sistem zonasi untuk kelas XI

SMA Negeri 4 Purwokerto.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk ke

dalam penelitian kualitatif dengan metode
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deskripstif. Penelitian ini dilakukan untuk

menganalisis  jawaban dan  tingkat
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang ditinjau dari

penerimaan peserta didik baru sistem
zonasi. Penelitian dilaksanakan pada 14
Mei sampai dengan 10 Juni 2024. Subjek
penelitian meliputi siswa kelas XI KHD 4
dan XI KHD 5 SMA Negeri 4 Purwokerto
tahun ajaran 2023/2024. Dari kedua kelas
tersebut akan diambil sampel sebanyak
delapan siswa. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik pengumpulan data melalui tes,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis data Miles
and Hubernum vyaitu data reduction,
display data, dan conclusion. Uji validasi
hasil  analisis menggunakan teknik
triangulasi teknik yaitu data diperoleh
melalui tes lalu diperiksa kembali melalui
wawancara, apabila diperoleh perbedaan
data maka dilakukan wawancara lebih
mendalam kepada siswa yang
bersangkutan untuk memperoleh data yang
dianggap benar (Abdussamad, 2021).
Kemampuan pemecahan masalah
matematis dapat diukur dengan tingkatan
kemampuan yang dikembangkan oleh
Vermont Dapartment of education.
Vermont dalam (Sari & Ratu, 2017)
mengatakan bahwa tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis dapat

dikategorikan sebagai berikut: 1) level 1 (a)

Tidak mengerjakan, atau (b) Tidak ada
bagian dari solusi yang benar, atau
(c)mengerjakan beberapa tetapi, solusi
tersebut tidak mendukung jawaban yang
diberikan. 2) Level 2 (a) Solusi benar hanya
untuk sebagian dari masalah, dan ada yang
mendukung bagian yang benar ini, atau (b)
Solusi  ini  mengandung  kesalahan
matematis yang mengarah pada jawaban
yang tidak lengkap atau salah. 3) level 3 (a)
Jawaban benar, dan penyelesaiannya
mendukung jawaban tersebut.

Tabel 1.Pengkategorian Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Level Indikator

3 Siswa mampu mengerjakan soal
dengan tepat dan benar serta
menguasai seluruh indikator
pemecahan masalah matematis dalam
mengerjakan soal

2 Siswa mampu mengerjakan soal
tetapi terdapat beberapa hal yang
kurang sebagian atau siswa
menguasai sebagian indikator
pemecahan masalah matematis pada
saat mengerjakan soal

1 Siswa tidak bisa mengerjakan soal
dan tidak menguasai hampir seluruh
indikator pemecahan masalah
matematis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dokumentasi PPDB sistem zonasi
diperoleh data terkait siswa kelas X1 KHD
4 dan XI KHD 5 SMA Negeri 4 Purwokerto
yang diterima dari berbagai jalur PPDB,
yaitu jalur zonasi, afirmasi, perpindahan
orang tua, dan prestasi. Dari keempat jalur

tersebut, dipilih masing masing dua siswa
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dari setiap jalur untuk dianalisis hasil
jawaban tesnya dan diwawancarai.

Soal yang diberikan terdiri dari 3
soal dengan materi bunga tunggal dan
bunga majemuk. Setiap soalnya sudah
mencakup empat indikator pemecahan
masalah matematis yaitu mengidentifikasi
dan memahami masalah, menentukan
strategi pemacahan masalah, melaksanakan
strategi  pemecahan  masalah, dan
memeriksa kembali. Berikut merupakan
sampel penelitian yang terpilih untuk
diwawancarai dan dianalisis hasil tesnya.

Tabel 2. Sampel Penelitian

Jalur PPDB Sampel Penelitian
Zonasi Z1
Z2
Afirmasi Al
A2
Perpindahan 01
Orang Tua 1 02
Prestasi PR1
PR2

Berdasarkan 8 siswa yang sudah
dipilih,

kemampuan

diperoleh  hasil  mengenai

pemecahan masalah
matematis siswa dari setiap jalur PPDB

sistem zonasi.

1. Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Jalur Zonasi

2 Een) cool 130k
‘) Fen ponlLo06)
1 58500
C. ovas Cohmesteaast 2 CreX |
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Indikator 3
Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa Jalur
Zonasi

Berdasarkan  hasil tes dan
wawancara diperoleh hasil bahwa siswa
jalur zonasi kurang menguasai indikator 1
yaitu mengidentifikasi dan memahami
masalah. Selain itu, siswa jalur zonasi tidak
menguasai ketiga indikator lainnya yaitu
menentukan strategi pemecahan masalah,
melaksanakan strategi pemecahan masalah,
dan memeriksa kembali. Pada indikator 1,
hasil tes dan wawancara menunjukan
bahwa siswa jalur zonasi kurang mampu
memahami maksud dari soal dan hanya
mampu menyebutkan sebagian informasi
yang diketahui dan ditanya. Pada indikator
2, siswa jalur zonasi tidak mampu
menentukan rumus bunga tunggal ataupun
bunga majemuk yang sesuai dengan soal
dan siswa juga tidak mampu menentukan
langkah langkah yang tepat dan runtut.
Pada indikator 3, siswa jalur zonasi tidak
mampu melaksanakan strategi dengan tepat

karena sebelumnya siswa juga tidak
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mampu menentukan rumus dan langkah
yang tepat dan siswa mencoba melakukan
perhitungan tetapi perhitungan yang
dilakukan pun salah. Pada indikator 4,
siswa jalur zonasi tidak melakukan
pemeriksaan kembali karena bingung cara
melakukannya dan siswa juga tidak mampu
menyimpulkan hasil yang diperoleh karena
hasil tidak ditemukan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dan
wawancara menunjukan bahwa siswa jalur
zonasi hanya mampu memenuhi 1 indikator
kemampuan pemecahan masalah dan
itupun kurang dikuasai oleh siswa serta
untuk ketiga indikator lainnya tidak
dikuasai oleh siswa jalur zonasi. Siswa
terbukti tidak mampu mengerjakan soal
dan tidak menguasai hampir seluruh
indikator pemecahan masalah matematis
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
siswa tidak menguasai indikator Polya
(1973)

menentukan

yaitu  memahami  masalah,

strategi,  melaksanakan
strategi, dan memahami masalah serta
tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa jalur zonasi menurut
Vermont Dapartment of education dimana
siswa tidak bisa mengerjakan soal dan tidak
menguasai  hampir seluruh indikator
pemecahan masalah matematis berada pada

level 1 (Sari & Ratu, 2017).

2. Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Jalur Afirmasi
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Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa Jalur
Afirmasi
Hasil tes kemampuan pemecahan

masalah  matematis dan wawancara
menunjukan bahwa siswa jalur afirmasi
menguasai 3 indikator pemecahan masalah
matematis yaitu mengidentifikasi dan
memahami masalah, menentukan strategi
pemecahan masalah, dan melaksanakan
strategi pemecahan masalah. Siswa jalur
afirmasi tidak mampu menguasai indikator
yang keempat yaitu memeriksa kembali.
Pada Indikator 1, siswa jalur
afirmasi mampu memahami soal dengan
baik dan siswa mampu menuliskan serta
menyebutkan seluruh informasi yang
diketahui dan ditanya secara lengkap dan
benar. Pada indikator 2, siswa jalur
afirmasi mampu menentukan rumus bunga
tunggal atau bunga majemuk yang sesuai
dengan soal dan mampu menentukan
langkah penyelesaian dengan runtut. Pada

indikator 3, siswa jalur afirmasi mampu
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melaksanakan strategi dengan
menggunakan rumus dan langkah langkah
yang sudah ditentukan sebelumnya serta
siswa mampu melakukan perhitungan
dengan benar sehingga memperoleh hasil
akhir yang benar juga. Pada indikator 4,
siswa jalur afirmasi tidak melakukan
pemeriksaan kembali karena ribet dan
langkah yang panjang serta siswa juga
tidak menyimpulkan hasil yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dan
wawancara menunjukan bahwa siswa jalur
afirmasi mampu mengerjakan soal dengan
menguasai 3 indikator pemecahan masalah
matematis. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
pemecahan masalah mateatis siswa jalur
afirmasi berada pada level 2 menurut
Vermont Dapartment of education dimana
pada level 2 siswa hanya mampu
mengerjakan soal tetapi terdapat beberapa
hal yang kurang sebagian atau siswa
menguasai sebagian indikator pemecahan
masalah matematis pada saat mengerjakan

soal (Sari & Ratu, 2017).

3. Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Jalur Perpindahan

Orang Tua

A LR LT T SRy IR N I Rendb Ll L e
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'

Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa Jalur
Perpindahan Orang Tua
Berdasarkan  hasil tes dan
wawancara diperoleh hasil bahwa siswa
jalur perpindahan orang tua mampu
menguasai 3  indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan
baik yaitu mengidentifikasi dan memahami
masalah, menentukan strategi pemecahan
masalah, dan melaksanakan strategi
pemecahan masalah. Indikator ke 4 kurang
dikuasai oleh siswa jalur perpindahan
orang tua.

Pada Indikator 1, siswa jalur
perpindahan orang tua mampu memahami
soal dengan baik dan mampu menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanya
dalam soal. Pada indikator 2, siswa jalur
perpindahan orang tua mampu menentukan
rumus bunga tunggal atau bunga majemuk

yang sesuai dengan soal dan mampu
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menentukan langkah penyelesaian dengan
runtut. Pada indikator 3, siswa jalur
perpindahan

orang tua mampu

melaksanakan strategi dengan
menggunakan rumus dan langkah langkah
yang sudah ditentukan sebelumnya serta
siswa melakukan perhitungan dengan
benar hingga mendapatkan hasil jawaban
akhir dengan benar. Pada indikator 4, siswa
jalur perpindahan orang tua mampu
memeriksa kembali jawaban dengan
menjawab pertanyaan pada point d dan
menghitung kembali dari langkah akhir ke
langkah awal. Namun, siswa tidak mampu
menyimpulkan hasil yang telah diperoleh
dengan baik.

Berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dan
wawancara menunjukan bahwa siswa jalur
perpindahan orang tua mampu
mengerjakan soal dengan menguasai 3
indikator pemecahan masalah matematis
dan 1 indikator lainnya mampu, tetapi
masih kurang. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa  siswa  jalur
perpindahan orang tua memiliki tingkat
kemampuan pemecahan masalah
matematis yang cukup baik dan berada
pada level 2 menurut Vermont Dapartment
of education dimana siswa hanya mampu
mengerjakan soal tetapi terdapat beberapa
hal yang kurang sebagian atau siswa

menguasai sebagian indikator pemecahan

masalah matematis pada saat mengerjakan
soal (Sari & Ratu, 2017).
4. Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Jalur Prestasi
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Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa Jalur
Prestasi
Hasil tes kemampuan pemecahan

masalah matematis dan wawancara
menunjukan bahwa siswa jalur prestasi
menguasai 4 indikator pemecahan masalah
matematis dengan baik yaitu mampu
mengidentifikasi dan memahami masalah,
mampu menentukan strategi pemecahan
masalah, mampu melaksanakan strategi
pemecahan masalah, dan memeriksa
kembali.

Pada Indikator 1, siswa jalur
prestasi mampu memahami soal dengan
baik dan siswa mampu menuliskan serta
seluruh

menyebutkan informasi  yang

diketahui dan ditanya secara lengkap dan
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benar. Siswa menyebutkan informasi yang
diketahui dan ditanya meggunakan simbol
matematika yang merujuk ke dalam rumus.
Pada indikator 2, siswa jalur prestasi
mampu menentukan rumus bunga tunggal
atau bunga majemuk yang sesuai dengan
soal dan mampu menentukan langkah
penyelesaian dengan runtut dan lengkap.
Pada indikator 3, siswa jalur afirmasi
mampu melaksanakan strategi dengan
menggunakan rumus dan langkah langkah
yang sudah ditentukan sebelumnya serta
siswa mampu melakukan perhitungan
dengan benar sehingga memperoleh hasil
akhir yang benar juga. Pada indikator 4,
siswa jalur prestasi mampu memeriksa
kembali perhitungan dengan mengerjakan
soal point d dan menghitung kembali dari
langkah akhir ke langkah awal. Selain itu,
siswa jalur prestasi juga mampu
menyimpulkan hasil dengan baik.
Berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dan
wawancara menunjukan bahwa siswa jalur
prestasi mampu mengerjakan soal dengan
tepat dan benar serta menguasai seluruh
indikator pemecahan masalah matematis
menurut Polya (1973) yaitu memahami
masalah, menentukan strategi,
melaksanakan strategi, dan memeriksa
kembal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa jalur prestasi

berada pada level 3 menurut Vermont

Dapartment of education dimana siswa
mampu mengerjakan soal dengan tepat dan
benar serta menguasai seluruh indikator
pemecahan masalah matematis dalam

mengerjakan soal (Sari & Ratu, 2017).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan

kemampuan

diperolen  hasil mengenai

pemecahan masalah
matematis siswa yang ditinjau dari sistem
zonasi PPDB untuk siswa kelas XI SMA
Negeri 4 Purwokerto. Hasil penelitian
tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

memiliki

1. Siswa  jalur  zonasi

kemampuan  pemecahan  masalah
matematis yang kurang baik. Dari hasil
pnelitian ditunjukan bahwa siswa jalur
zonasi kurang menguasai indikator
mengidentifikasi dan  memahami
masalah. Tiga indikator lainnya tidak
dikuasai dengan baik  yaitu

menentukan  strategi  pemecahan

masalah matematis, melaksanakan

strategi pemecahan masalah, dan
memeriksa kembali. Tingkat
kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa jalur zonasi berada

pada level 1.
2. Siswa jalur afirmasi  memiliki
kemampuan pemecahan masalah

matematis yang cukup baik. Dari hasil

penelitian, siswa jalur afirmasi
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menguasai tiga indikator pemecahan

masalah matematis dengan baik yaitu

kemampuan mengidentifikasi dan
memahami  masalah, menentukan
strategi pemecahan masalah, dan

melaksanakan strategi pemecahan
masalah serta memiliki kemampuan
memeriksa kembali yang tidak baik.
Tingkat

kemampuan  pemecahan

masalah  matematis siswa jalur
afirmasi berada pada level 2.

. Siswa jalur perpindahan orang tua
memiliki  kemampuan pemecahan
masalah matematis yang cukup baik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa jalur perpindahan orang tua
menguasai tiga indikator pemecahan
masalah, yaitu kemampuan
mengidentifikasi dan  memahami

masalah, menentukan strategi

pemecahan masalah, dan

melaksanakan strategi pemecahan

masalah, serta kurang memiliki
dalam memeriksa

Tingkat

kemampuan
kembali. kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa

jalur perpindahan orang tua berada

pada level 2.
. Siswa  jalur  prestasi  memiliki
kemampuan pemecahan masalah

matematis yang baik. Hasil penelitian
menunjukan bahwa siswa jalur prestasi
indikator

menguasai empat

kemampuan pemecahan masalah

matematis yaitu kemampuan
mengidentifikasi dan  memahami
masalah, kemampuan menentukan

strategi pemecahan masalah yang,
kemampuan melaksanakan strateg,
dan kemampuan memeriksa kembali.
Tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa jalur prestasi

berada pada level 3.

SARAN
Setiap kelas pasti terdapat siswa
dari masing masing tiap jalur PPDB, yang

menyebabkan kelas tersebut menjadi

heterogen. Oleh karena itu, guru perlu
melakukan pendekatan pembelajaran yang
tepat dan interaktif agar kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dapat
tersebar secara merata dan siswa perlu
membiasakan diri untuk mengerjakan soal
non rutin untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis.
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